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Terwujudnya  proses kegiatan belajar mengajar  yang optimal dalam rangka memperoleh kualitas akademik 
yang sesuai dengan visi MAN 2 Kota Malang.  

VISI BIDANG KURIKULUM MAN 2 KOTA MALANG 

MISI BIDANG KURIKULUM MAN 2 KOTA MALANG 
1. Membangun iklim belajar yang dapat menumbuhkan rasa cinta belajar 
2. Meningkatkan SDM melalui berbagai kegiatan baik akademik maupun non akademik dalam rangka 

memenuhi standar kompetensi pendidikan. 
3. Mengembangkan sistem pembelajaran  yang mengacu pada pencapaian kualitas akademik melalui 

pendekatan Scientific. 
4. Meningkatkan peran dan kerja sama seluruh civitas akademik dalam rangka memperoleh kualitas 

akademik yang optimal. 
5. Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi di wilayah kota malang untuk meningkatkan proses 

kegiatan belajar mengajar. 
6. Menghasilkan lulusan madrasah yang berkualitas yang bisa dipercaya dan dapat diterima oleh semua 

pihak . 
7. Mengembangkan sistim penilaian yang dapat meningkatkan kualitas akademik. 



TUGAS WAKA KURIKULUM 

• Bertanggung jawab terhadap proses Kegiatan Belajar Mengajar. 
• Bertanggung jawab dalam pembuatan distribusi dan jumlah jam 

mengajar 
• Bertanggung jawab dalam pembagian dan pelaksanaan kegiatan ketua 

Laboratorium 
• Bertanggung jawab dalam pelaksanaan PAS,PAT,UAMBN, AKM dan AKSI. 
• Berkoordinasi dengan kepala KKM 
• Membantu secara umum tugas-tugas kepala Madrasah 



TUGAS KOORDINATOR BIDANG KURIKULUM 
1. Koordinator PBM 
  
 Bertanggung jawab atas pembuatan jadwal dan terlaksanaya proses pembelajaran 
 Mendokumentasikan dan menindak lanjuti  jurnal KBM guru di kelas 
 Bertanggung jawab atas pelaksanaan program remedial 
 Bertanggung jawab atas pelaksanaan program  semester pendek 
 Membantu pelaksanaan proses mutasi siswa baik siswa masuk maupun keluar 
 Membantu  pelaksanaan persiapan Ujian   
 Bertanggung jawab terhadap proses piked  PBM 
 Bertanggungjawab terhadap pemilihan lintas minat siswa bekerjasama dengan BK 
 Membantu secara umum tugas-tugas waka kurikulum 
  
2. Koordinator Penilaian 
  
 Mengkoordinir  pengisian  nilai pada saat pembagian laporan hasil belajar (rapor) 
 Merekap nilai/hasil tryout, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester 
 Merekap nilai pada saat pelaksanaan penjurusan/peminatan 
 Bekerja sama dengan BK dalam pengisian PDSS 
 Menyiapkan berkas hasil belajar setiap akhir semester untuk pelaporan 
 Bekerjasama dengan P3TIM mengembangkan aplikasi rapor   
 Membantu secara umum tugas-tugas waka kurikulum 
 



3. Koordinator Olimpiade 
  
 Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan olimpiade 
 Membuat  jadwal pembinaan olimpiade 
 Merekomendasikan  pembina olimpiade  baik  skala regional maupun nasional 
 Menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi untuk keperluan pembinaan olimpiade 
 Menyusun jadwal khusus siswa yang mengikuti KSN,KSM,OPSI,MYRES Dll. 
 Membantu secara umum tugas-tugas waka kurikulum 
  
4. Koordinator Pengembang Kurikulum 
 
 Bertanggung jawab atas pelaksanaan program sks 
 Menyusun daftar Penasehat Akademik (PA) dan wali kelas. 
 Bekerja sama dengan BK dan PA dalam menjalankan kegiatan program sks 
 Mengelola persiapan  sebelum semester berjalan 
 Membantu secara umum tugas-tugas waka kurikulum 



STRUKTUR BIDANG KURIKULUM 



STRUKTUR KURIKULUM 
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STRUKTUR KURIKULUM 



PENGATURAN BEBAN BELAJAR 
A. Di MAN 2 Kota Malang pembelajaran menggunakan sistim SKS. Struktur kurikulumnya meliputi 

substansi pembelajaran yang ditempuh selama paling cepat 2 tahun dan paling lama 4 tahun. Struktur 
kurikulum disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Kompetensi Inti (KI), serta 
Kompetensi Dasar (KD). Struktur kurikulum  MAN 2 Kota Malang mengacu pada keputusan dirjen pendis 
nomor 183 tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah. Dalam hal ini, 
kompetensi inti dan kompetensi dasar disusun menjadi beban belajar dinyatakan dalam satuan jam 
pelajaran bagi siswa kelas X, XI dan XII dengan total beban belajar 306 jam pelajaran.  
 

B. Penyelenggaraan SKS 
 Prinsip-prinsip penyelenggaraan SKS sebagai berikut: 
 
 

1. Prinsip Umum 
 
• Fleksibel, merupakan penyelenggaraan SKS dengan fleksibilitas pilihan mata pelajaran dan waktu 

penyelesaian masa belajar yang memungkinkan peserta didik menentukan dan mengatur strategi belajar 
secara mandiri. 

• Keunggulan, merupakan penyelenggaraan SKS yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
kesempatan belajar dan mencapai tingkat kemampuan optimal sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 
dan/ atau kecepatan belajar. 

• Maju berkelanjutan, merupakan penyelenggaraan SKS yang memungkinkan peserta didik dapat langsung 
mengikuti muatan mata pelajaran, atau program lebih lanjut tanpa terkendala oleh peserta didik lain. 

• Keadilan, merupakan penyelenggaraan SKS yang memungkinkan peserta didik mendapatkan kesempatan 
untuk memperoleh perlakuan sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan/ atau kecepatan belajar yang 
dimiliki secara perseorangan. 

• Relevansi, merupakan penyelenggaraan SKS yang disesuaikan dengan karakteristik jenjang, jenis, dan 
satuan pendidikan 



2. Prinsip Khusus 
 
• Penyelenggaraan SKS dilaksanakan secara bertahap untuk seluruh peserta didik pada satuan 

pendidikan, baik peserta didik yang memiliki kemampuan belajar cepat, normal dan lambat (by 
school). Layanan SKS bukan hanya untuk peserta didik yang memiliki kemampuan belajar cepat 
saja. 

• Setiap peserta didik harus diperlakukan dan dilayani sebagai individu yang unik sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan, dan gaya belajar serta kebutuhan ekosistem pendidikan yang 
mendukung. 

• Proses pembelajaran harus dirancang dan dikembangkan sebagai proses interaktif yang 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membangun sikap, pengetahuan, dan keterampilan, 
serta karakter melalui transformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap muka, 
terstruktur dan mandiri yang bersifat sistematik dan sistemik. 

• Setiap peserta didik harus difasilitasi sedemikian rupa agar mampu mencapai ketuntasan belajar 
dalam setiap mata pelajaran secara optimal sesuai kecepatan belajarnya. 

• Penilaian hasil belajar peserta didik harus menggunakan Penilaian   Acuan Patokan berbasis 
kompetensi. 

• Referensi digital lainnya. Di samping itu hams dikembangkan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 
berbasis KD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan. 

• Program pendidikan sepenuhnya menggunakan Struktur Kurikulum 2013 beserta semua perangkat 
pendukungnya yang relevan. 

• Guru harus berperan sebagai fasilitator, pengorganisasi, penopang kajian, pembangun karakter, 
dan sumber belajar. 



C. Alokasi waktu untuk Penugasan Terstruktur (PT) dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT) 
maksimal 60 % dari waktu kegiatan tatap muka per minggu mata pelajaran yang bersangkutan. 

  
1. Alokasi waktu untuk tatap muka setiap jam pelajaran 45 menit. 
2. Jumlah jam pelajaran perminggu adalah sebagai berikut: 
  Kelas X : 51 jam pelajaran; 
  Kelas XI : 51 jam pelajaran; dan 
  Kelas XII : 51 jam pelajaran 

 
 


